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ABSTRAK 

 

Ririn Chayrunisa, 2026. Managemen Sanggar Alang Bangkeh  di Kota Padang 

Panjang. Skripsi. Departemen Sendratasik. Fakultas 

Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

Manajemen Sanggar Alang Bangkeh di Kota Padang Panjang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen 

pendukung seperti alat tulis kamera digital dan perekan suara. Data dikumpulkan 

melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah 

menganalisis data adalah pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data dan 

verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara mengelola Sanggar Alang 

Bangkeh di Kota Padang Panjang mencakup beberapa tahap seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan evaluasi dan revisi.  Proses perencanaan di 

Sanggar Alang Bangkeh dilakukan secara bertahap, yaitu meliputi program jangka 

pendek, menengah, dan jangka panjang, serta melibatkan evaluasi dan revisi 

terhadap rencana Alang Bangkeh.  Sanggar Alang Bangkeh memiliki struktur 

organisasi yang terdiri dari pemimpin sanggar, bendahara, sekretaris, koreografer, 

komposer, dan anggota.  Pergerakan Sanggar Alang Bangkeh mencakup 

manajemen proyek yang melibatkan faktor produksi berupa produk pertunjukan 

seni serta paket seni yang ditawarkan oleh Sanggar Alang Bangkeh, manajemen 

keuangan, tata kelola organisasi, dan manajemen pemasaran.  Pengawasan 

terhadap Sanggar Alang Bangkeh melalui cara pengelolaan organisasi Sanggar 

Alang Bangkeh bukan hanya sekadar tempat untuk berkembangnya seni dan 

budaya, tetapi telah menjadi mitra penting bagi pemerintah daerah dan Dinas 

Pariwisata dalam membantu melestarikan budaya sekaligus mengembangkan 

sektor pariwisata lokal.  Dengan sistem pengelolaan yang rapi dan hubungan 

lembaga yang baik, sanggar ini mampu bekerja sama erat dengan berbagai 

lembaga pemerintahan, terutama dalam penyelenggaraan acara resmi, promosi 

budaya, serta pendidikan seni kepada masyarakat.  Manajemen pemasaran yang 

dilakukan oleh Sanggar Alang Bangkeh adalah dengan mempertimbangkan 

seluruh target pemasaran, seperti masyarakat umum dan pemerintah, serta 

melakukan promosi melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok.  Selain itu, Sanggar Alang Bangkeh juga bekerja sama dengan 

vendor/WO serta instansi pemerintahan yang berada di Kota Padang Panjang. 

 

Kata Kunci: Manajemen,sistem managemen
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata "budaya" berasal dari Bahasa Sansekerta "Buddhayah", yang 

merupakan bentuk jamak dari "Budhi" yang berarti akal. Budaya adalah hasil 

dari tindakan, perasaan, dan karsa manusia yang terlihat dari cara hidup 

masyarakat. Ia terbentuk melalui proses interaksi sosial yang berlangsung 

lama dan diwariskan dari generasi ke generasi sebagai pedoman dalam 

berperilaku. Budaya mencakup berbagai bagian dalam kehidupan, seperti 

bahasa, adat, kesenian, norma, serta nilai-nilai yang berkembang dalam suatu 

kelompok masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, budaya berperan sebagai 

identitas bersama yang membedakan satu kelompok masyarakat dengan 

kelompok lainnya, serta menjadi dasar dalam menghadapi perubahan di masa 

kini.  

Budaya juga merupakan cara hidup atau pola asumsi dasar yang 

dimiliki oleh sekelompok masyarakat. Ini adalah cara manusia berinteraksi 

dan melakukan kegiatan sehari-hari yang dipelajari secara sistematis dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Budaya membantu menciptakan gaya hidup 

yang sesuai dengan lingkungan di sekitarnya (Ramadinah dkk, 2022:1). 

Kesenian adalah bagian penting dari budaya yang dibuat manusia 

sendiri untuk menyampaikan perasaan dalam hati, gagasan, serta nilai-nilai 

kehidupan melalui bentuk-bentuk estetis seperti musik, tari, lukisan, teater, 

dan sastra. Kesenian tidak hanya menampilkan keindahan, tetapi juga 
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menyampaikan pesan yang berkaitan dengan moral, sosial, dan spiritual 

dalam masyarakat. Dengan kesenian, manusia bisa menunjukkan 

identitasnya, memperkuat hubungan antar manusia, serta melestarikan tradisi 

kepada orang-orang yang datang setelahnya. Karena itu, kesenian memiliki 

peran besar dalam membentuk kepribadian suatu kelompok masyarakat dan 

menjadi bagian dari budaya yang tetap hidup dan terus berkembang. Kesenian 

juga salah satu bagian dari kebudayaan. Kesenian juga merupakan hasil yang 

dibuat manusia untuk memenuhi kebutuhan batin, yang didasari oleh unsur 

keindahan. Jika dilihat dari sudut pandang bahwa kesenian adalah bagian dari 

budaya, maka ciri dan esensi karya seni sangat bergantung pada tempat dan 

lingkungan budaya di mana seni tersebut lahir dan dihasilkan (Bastomi, 1992: 

42) 

Kota Padang Panjang sebuah kota di Provinsi Sumatera Barat, 

Indonesia. Kota ini dikelilingi oleh wilayah Kabupaten Tanah Datar dan 

merupakan salah satu kota dengan wilayah terkecil di Sumatera Barat. Secara 

tradisional , Padang Panjang digolongkan ke dalam wilayah Luhak Tanah 

Datar. Padang Panjang merupakan kota otonom yang berada di provinsi 

Sumatera Barat. Wilayah administratif Kota Padang Panjang sepenuhnya 

dikelilingi oleh wilayah Kabupaten Tanah Datar. Kota ini memiliki 2 

kecamatan, yaitu Kecamatan Padang Panjang Barat dan Kecamatan Padang 

Panjang Timur. Padang Panjang dikenal dengan julukan "Serambi Mekkah" 

dan "Mesir van Andalas. Padang Panjang dikenal sebagai pusat seni, budaya, 

dan perdagangan di Sumatera Barat.  
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Sekarang ini, Padang Panjang memiliki banyak sanggar seni yang 

masih aktif dalam melestarikan, mengajarkan, dan mengembangkan 

budaya—termasuk seni tradisional Minangkabau dan seni modern. Menurut 

data resmi, jumlah komunitas dan sanggar seni tradisional di Kota Padang 

Panjang cukup signifikan dan terus berkembang mengikuti kebutuhan 

masyarakat serta dinamika seni dan budaya di ranah Minang. Dengan 

banyaknya sanggar seni, Padang Panjang dikenal sebagai salah satu sentra 

budaya Minangkabau yang aktif memperkuat identitas lokal dan memberi 

ruang bagi regenerasi seniman muda yang ada di kota tersebut. Beberapa 

sanggar yang ada di Kota Padang Panjang yaitu sanggar aguang, sanggar 

palito, sanggar paninjauan saiyo,  kuciang tuo, marakik aso, sanggar 

alhusna, sanggar harapan jaya, sanggar sikumbang tabang, sanggar 

palatiang sayo kubu gadang, sanggar taruko dan sanggar alang bangkeh. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa eksistensi sanggar di Kota 

Padang panjang cukup baik. Setelah melihat beberapa sanggar yang ada di 

Kota Padang Panjang. 

Sanggar Seni Alang Bangkeh merupakan salah satu sanggar seni tertua 

berbasis kekeluargaan di Kota Padang Panjang, Sumatera Barat. Tepatnya di 

Jl, Sutan syahrir di belakang kantor koperindag Koptam No.17 RT 07 Silaing 

Bawah,. Padang Panjang barat. Sumatera barat. Group seni yang berawal dari 

group Randai “Sabai nan Aluih” berganti nama menjadi Sanggar Seni Alang 

Bangkeh pada 09 Oktober 1996 yang diketuai oleh almarhumah Gefniwati. 

Namun untuk saat ini sanggar alang bangkeh telah beralih tangan kepada 
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Syahrul Mayori yang merupakan anak kandung dari beliau semenjak 

kepergian almarhumah tersebut. Sanggar ini lahir sebagai wadah bagi 

generasi muda untuk melestarikan dan mengembangkan kesenian tradisional 

Minangkabau seperti randai, tari tradisional, tari kontemporer, tari kreasi dan 

juga berbagai musik seperti tradisional, modern dll. Sanggar Alang Bangkeh 

berperan penting dalam mengajak para pemuda yang merasa tidak memiliki 

kegiatan bermanfaat untuk terlibat dalam melestarikan budaya lewat seni.  

Selain berusaha melestarikan budaya, eksistensi sanggar ini dapat 

dilihat dari seringnya tampil di berbagai event penting baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Sanggar Alang Bangkeh juga menjalin 

kerjasama erat dengan pemerintah Kota Padang Panjang, sehingga mendapat 

dukungan yang kuat untuk terus eksis dan berkembang. Kegiatan seni yang 

mereka gelar selalu disesuaikan dengan tuntutan masyarakat dan pelestarian 

nilai-nilai budaya Minangkabau. 

Saat ini, Sanggar Seni Alang Bangkeh memiliki sekitar 50 anggota aktif 

yang terdiri dari siswa SMP, SMA, dan Mahasiswa bahkan berbagai kalangan 

lainnya di Kota Padang Panjang. Sanggar Alang Bangkeh sering memberikan 

pembaruan agar bisa mempertahankan prestasi yang sudah diperoleh seperti 

pada tahun 2015 sampai 2022, Sanggar Seni Alang Bangkeh selalu 

mendapatkan peringkat lima terbaik di setiap Festival Randai yang diadakan 

setiap tahun oleh Dinas Pariwisata Sumatera Barat. Beberapa prestasi besar 

yang diraih Sanggar Alang Bangkeh adalah pada tahun 2016, sanggar ini 

menjadi perwakilan Sumatera Barat dalam Festival Lomba Media Tradisional 
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tingkat nasional yang diadakan di Manado, Sulawesi Utara Tahun 2017, 

Sanggar Seni Alang Bangkeh juga dipercaya oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Sumatera Barat untuk tampil di acara Anuga Food Fair di 

Cologne, Jerman. 

Dapat dilihat dari seringnya Sanggar Alang Bangkeh tampil pada event-

event penting baik dalam maupun luar daerah. Selain itu kerja sama yang 

dijalankan dengan pemerintah Kota Padang Panjang menjadikan sanggar ini 

semakin berkembang dan mendapat tempat dihati masyarakat. Meskipun 

sanggar tertua di kota Padang Panjang Sanggar Alang Bangkeh tetap menjaga 

keunggulan Sanggarnya dengan cara latihan rutin setiap hari sabtu malam , 

latihan ini dilaksanakan untuk  mempersiapkan  diri  dalam  event  

seperti  pesta  pernikahan, penyambutan tamu dari luar, dan memeriahkan 

hari besar lainnya. semakin semangat meningkatkan kerja keras serta 

manajemen yang baik dalam mengelola sanggar sehingga pertunjukan yang 

disuguhkan selalu sesuai dengan keinginan atau tuntutan masyarakat.  

Tak heran dapat dilihat dari seringnya Sanggar Alang Bangkeh tampil 

pada event-event penting baik dalam maupun luar daerah. Selain itu kerja 

sama yang dijalankan dengan pemerintah Kota Padang Panjang, menjadikan 

sanggar ini semakin berkembang dan mendapat tempat dihati masyarakat 

hingga saat ini. Pengelolaan Sanggar Alang Bangkeh dapat dilihat dari dua 

fase yaitu, ketika almarhumah Gefniwati masih hidup dan setelah 

almarhumah telah meninggal dunia.   
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Setelah mengamati beberapa sanggar yang ada di Kota Padang Panjang, 

saya memilih Sanggar Alang bangkeh karena memiliki ciri khas yang berbeda 

dibandingkan sanggar-sanggar lainnya dan bagaimana perbedaan sistem 

pengelolaan organisasi yg ada di sanggar alang bangkeh dengan sanggar 

lainya yang pernah saya rasakan ketika saya ikut serta dan berpartisipasi 

dengan sanggar- sanggar yang sudah saya jelaskan di atas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut. : 

1. Asal usul Sanggar Alang Bangkeh di Kota Padang Panjang 

2. Sanggar Seni Alang Bangkeh memiliki sekitar 50 anggota aktif. 

3. Sanggar Alang bangkeh sering di undang baik di dalam maupun luar 

negeri. 

4. Sistem Manajemen Sanggar Alang Bangkeh di Kota Padang Panjang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan 

masalah yang akan di bahas adalah “Bagaimana Sistem Manajemen Sanggar 

Alang Bangkeh di Kota Padang Panjang” ? 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di tetapkan, masalah yang 

akan dibatasi terkait dengan “Bagaimana Sistem Manajemen Sanggar Alang 

Bangkeh di Kota Padang Panjang”. 
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E. Tujuan Penelitian  

Peneliti ingin mengetahui bagaimana bentuk Sistem Manajemen 

Sanggar Alang Bangkeh di Kota Padang Panjang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang Sistem Manajemen Sanggar Alang Bangkeh di Kota 

Padang Panjang diharapkan bisa memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

terutama sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang (UNP), terutama dari 

Departemen Sendratasik Program Studi Seni Tari, penelitian ini bisa 

menjadi sumber untuk mengapresiasi serta menyebarkan informasi 

mengenai Pengelolaan Sanggar Alang Bangkeh di Kota Padang Panjang 

ditinjau dari Sisi Manajemen. Selain itu, juga bisa menjadi referensi dan 

bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi peneliti, khususnya yang masih awam, penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dalam bidang Seni Tari, terutama dalam 

konteks penelitian. 

3. Bagi masyarakat, pelestarian dan pengembangan budaya, pemberdayaan 

ekonomi dan pariwisata serta media edukasi dan hiburan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Pengelolaan organisasi Sanggar Alang Bangkeh mempunyai visi 

Membentuk generasi muda yang dapat melestarikan dan menjaga nilai-

nilai budaya, serta menjadi pusat unggulan dalam pengembangan dan 

pelestarian seni budaya minangkabau terkhususnya di Kota  Padang Panjang, 

menjadi salah satu pusat tari terkemuka di Kota Padang Panjang dan 

mengajak semua generasi muda untuk mengasah kreativitas mereka dan 

melestarikan seni tradisional. 

Manajemen Planning, Organizing, Acuating, Controlling. pemasaran 

yang dilakukan Sanggar Alang Bangkeh adalah dengan melihat keseluruhan 

target pemasaran seperti masyarakat dan pemerintahan dengan melakukan 

promosi melalui media sosial seperti instagram, facebook, tiktok. Selain itu 

Sanggar Alang Bangkeh juga menjalin kerja sama dengan pelaminan-

pelaminan dan instansi pemerintahan yang ada di Kota Padang Panjang. 

 

B. Saran  

Saran untuk penelitian ini adalah agar fokusnya diberikan pada cara 

struktur organisasi sanggar dibuat, bagaimana proses koordinasi antar 

pengurus dilakukan, serta peran kepemimpinan dalam memastikan kegiatan 

sanggar berjalan terus menerus. Peneliti juga dianjurkan untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai cara kerja di dalam sanggar, bagaimana tugas dibagi, serta 

sistem pengambilan keputusan yang digunakan. 
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Selain faktor dari dalam, peneliti juga perlu mempelajari strategi pemasaran 

yang digunakan oleh Sanggar Alang Bangkeh untuk memperkenalkan dan 

menjual karya kesenian mereka kepada masyarakat luas, terutama di masa 

kini yang semakin digital. Berikut adalah saran lain yaitu dengan mempelajari 

penggunaan media sosial, bekerja sama dengan lembaga pendidikan atau 

pemerintahan, serta ikut serta dalam acara budaya sebagai bagian dari strategi 

promosi. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang lengkap mengenai cara pengelolaan sanggar serta memberikan saran 

yang bisa diterapkan untuk meningkatkan efektivitas dalam mengelola dan 

mempromosikan seni tradisional secara berkelanjutan
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